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ABSTRAK 

 أغراض استخدام الفعل المبنىّ للمجهول فى كتاب مختار الأحاديث النبّويةّ والحكم المحمّديةّ
(دراسة الصّرفيّة)  

Kitab Mukhtarul Ahadits merupakan salah satu kitab yang di karang oleh Sayyid 

Ahmad al-Hasyimi, berisi memuat hadits-hadits pilihan. Kitab Mukhtarul Ahadits 

Nabawiyyah disusun berdasarkan urutan abjad (Hija-iyyah), isi kitab ini cukup 

singkat namun sarat makna, makna yang terkandung di dalamnya mencakup 

hokum, budi pekerti, etika, tata cara bersosialisasi, serta hal-hal yang terbaik yang 

tentu jadi panutan bagi kaum muslim dalam kehidupan bermasyarakat. 

Skripsi ini menerangkan tentang Tujuan Penggunaan Fi’il Mabni Majhul dalam 

Kitab Mukhtarul Ahadits Nabawiyyah wa al-Hikam al-Muhammadiyah, dan 

penulis ini membahas tentang 1) Bagaimana bentuk Fi’il Mabni Majhul dalam 

Kitab Mukhtarul Ahadits Nabawiyyah wa al-Hikam al-Muhammadiyah? 2) 

Bagaimana tujuan Fi’il Mabni Majhul dalam Kitab Mukhtarul Ahadits 

Nabawiyyah wa al-Hikam al-Muhammadiyah? 

Penulis melakukan penelitian tentang Tujuan Penggunaan Fi’il Mabni Majhul 

dalam Kitab Mukhtarul Ahadits Nabawiyyah wa al-Hikam al-Muhammadiyah 

dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, agar dapat menjawab 

permasalahan tersebut dan pendapat ulama’ sharaf, kemudian peneliti 

mengungkapkan tata cara menganalisis kalimat yang terdapat fi’il mabni majhul 

untuk diketahui tujuan penggunaannya. Penelitian ini sangat penting dilakukan 

karena banyak tujuan penggunaan Fi’il Mabni Majhul yang belum diketahui 

dalam Kitab Mukhtarul Ahadits Nabawiyyah wa al-Hikam al-Muhammadiyah. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan, bahwa dalam Kitab Mukhtarul Ahadits 

Nabawiyyah wa al-Hikam al-Muhammadiyah terdapat 03 bentuk yang berupa fi’il 

madli dan 11 fi’il mudlari’, dan tujuan penggunaan fi’il mabni majhul yaitu: 

sebanyak  22للعلم هم hadits, sebanyak  6للجهم هم hadits, sebanyak  1لتعظيمم hadis, da 

sebanyak 1لتحقيره hadits. 

 

 


